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BAB V 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil pengamatan di lapangan beserta hasil pengolahan dan 

analisis yang telah dilakukan pada daerah penelitian, maka penulis membuat 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Geomorfologi pada daerah penelitian terbagi atas 3 satuan  geomorfologi yaitu: 

Satuan Perbukitan Vulkanik, Satuan Perbukitan Intrusi dan Satuan Daratan 

Aluvial. Pola dan tipe genetik aliran sungai yang berkembang pada daerah telitian 

adalah pola aliran Paralel dan pola aliran denretik umumnya berarah timur laut – 

barat daya dan utara-selatan. 

2. Stratigrafi pada daerah penelitian terbagiatas 4 satuan batuan dengan urutan umur 

dari tua kemuda yaitu:  

1. Satuan lava andesit 

2. Satuan diorit 

3. Satuan tuff lapili- aglomerat, 

4. Satuan endapan alluvial 

3. Struktur geologi pada daerah penelitian terdiri dari struktur kekar gerus (shear   

stress) dan kekartarikan (shear tensional) dan terdapat terdapat 2 buah sesar yaitu 

sesar Lombongo dan sesar Ulanta yakni Sesar naik dengan arah umum Barat Daya 

–Timur Laut. 

4. Batuan tertua di daerah penelitian berupa lava andesit, yang disetarakan dengan 

batuan gunungapi bilungala yang berumur Miosen Awal sampai Miosen Tengah.  

Lava andesit dan batuan diorit terjadi pengkekaran yang mengalami deformasi dari 

adanya gaya yang diakibatkan oleh proses tektonik selain itu, satuan lava dan intrusi 

diorit tersesarkan oleh sesar naik yang berarah Baratdaya – Timurlaut yang 

diperkirakan akibat adanya gaya kompresi yang berarah Baratlaut –Tenggara. 
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Kemudian pada kala Pliosen Akhir sampai Plistosen Awal di daerah ini terjadi 

aktifitas gunungapi pinogu yang menghasilkan satuan tuff lapili dan batuan paling 

muda endapan alluvial yg bermumur Holosen sampai sekarang terbentuk berupa 

bongkahan –kerikil, pasir dan lempung batuan beku berupa andesit dan diorit. Proses 

pengendapan tersebut masih berlangsung saat ini. Selain pengendpan terjadi proses 

erosi yang menyebabkan terbentuknya morfologi bentang alam.  

5. Potensi geologi positif menunjukan terdapat manifestasi geothermal, dan 

mineralisasi yang diperkirakan membawa mineral berupa Au (Gold). 
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